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RINGKASAN

AWALUDIN. Suplementasi Ekstrak Katuk, Tepung Kunyit, dan Vitamin C untuk
Perbaikan Kinerja Hati dan Meningkatkan Reproduksi Ikan Patin. Dibimbing oleh
WASMEN MANALU, ANDRIYANTO, AGUS OMAN SUDRAJAT, dan JONI
HARIYADI.

Patin (Pangasianodon hypophthalmus) adalah salah satu jenis catfish yang
mendominasi pasar internasional dibandingkan ikan lele. Produksi patin di Indonesia
pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 2.54% yang masih jauh dari target
yang diharapkan oleh KKP. Secara global, produksi ikan patin masih rendah sehingga
masih besar peluang untuk ditingkatkan. Permintaan ikan patin yang tinggi harus
diikuti oleh peningkatan kualitas anakan yang dihasilkan. Peningkatan produksi ikan
patin akan diusahakan dengan pendekatan produksi benih unggul melalui perbaikan
kualitas reproduksi induk. Secara fisiologis, reproduksi induk ikan patin sangat
dipengaruhi oleh kondisi fisiologi hati induk betina. Suplementasi kombinasi ekstrak
katuk, tepung kunyit, dan vitamin C pada induk pada masa reproduksi telah mampu
meningkatkan kualitas anak ikan patin yang dihasilkan, dengan kondisi fisiologis dan
produktivitas kinerja hati dalam mensintesis vitellogenin sebagai prekursor kuning
telur. Ekstrak katuk mengandung fitoestrogen. Fitoestrogen merupakan senyawa
estrogenik yang disintesis oleh tumbuhan. Estrogen merupakan senyawa kunci dalam
proses reproduksi dalam stimulasi sintesis vitellogenin oleh hepatosit yang selanjutnya
dikirim melalui aliran darah dan dideposit pada follikel yang sedang berkembang yang
akan menentukan laju pematangan folikel dan ovarium pada hewan. Kunyit
mengandung kurkumin yang berfungsi sebagai hepatoprotektor yang dapat
mengurangi stres oksidatif, peradangan, dan resistansi insulin, yang merupakan faktor
penting dalam menjaga kesehatan hati dan fungsionalitas hepatosit dalam mensintesis
vitellogenin, serta kinerja ikan secara keseluruhan. Vitamin C berfungsi mensintesis
karnitin yang bekerja untuk membantu mengangkut asam lemak dari sitosol ke
mitokondria untuk menghasilkan ATP yang digunakan untuk perkembangan telur,
embriogenensis, organogenesis, serta pertumbuhan dan perkembangan larva sampai
benih.

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan: 1. Respons fisiologi hati induk ikan
patin (P. hypophthalmus) yang disuplementasi dengan ekstrak katuk (S. androgenus),
tepung kunyit (C. longa), dan vitamin C, 2. Potensi reproduksi dan kualitas telur ikan
patin (P. hypophthalmus) dengan suplementasi ektrak katuk (S. androgenus), tepung
kunyit (Curcuma longa), dan vitamin C, dan 3. Performa pertumbuhan dan
perkembangan larva dan benih yang dihasilkan oleh induk ikan patin (Pangasianodon
hypophthalmus) yang disumplementasi ekstrak katuk (S. androgenus), tepung kunyit
(C. longa), dan vitamin C.

Penelitian tahapan pertama merupakan pemeliharaan induk betina ikan patin
dengan suplementasi ekstrak katuk (0,6 gram/kg pakan), tepung kunyit (4,8 gram/kg
pakan), dan vitamin C (599 mg/kg pakan) pada pakan. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap dengan delapan perlakuan, yaitu 1) kontrol (CON), yaitu
kelompok ikan patin tanpa suplementasi ekstrak katuk, tepung kunyit, dan vitamin C,



2) kelompok ikan patin yang disuplementasi ektrak katuk (SA), 3) kelompok ikan patin
yang disuplementasi tepung kunyit (TU), 4) kelompok ikan patin yang disuplementasi
dengan vitamin C (VC), 5) kelompok ikan patin yang disuplementasi ekstrak katuk dan
tepung kunyit (SATU), 6) kelompok ikan patin yang disuplementasi ekstrak katuk dan
vitamin C (SAVC), 7) kelompok ikan patin yang disuplementasi tepung kunyit dan
vitamin C (TUVC), dan 8) kelompok ikan patin yang disuplementasi kombinasi ekstrak
katuk, tepung kunyit, dan vitamin C (COM) yang masing-masing kelompok dengan
tiga ulangan. Pemberian pakan selama 8 minggu menunjukkan perbaikan kinerja hati
dengan penggunaan tepung kunyit lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa
penggunaan tepung kunyit, peningkatan nilai superoxide dismutase (SOD) dan
penurunan nilai serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT), serum glutamic
oxaloacetic transaminase (SGOT), dan jumlah sel yang mengalami vakuolisasi lebih
sedikit. Hal ini menunjukkan peningkatan fungsi sel hati. Peningkatan fungsi sel hati
pada perlakuan dengan penggunaan tepung kunyit akan meningkatkan kapasitas hati
dalam memproduksi vitelogenin yang akan disimpan dalam folikel yang sedang
berkembang selama masa kematangan gonad.

Penelitian tahap kedua merupakan pemeliharaan induk, pemijahan, ovulasi
untuk menghasilkan telur yang siap untuk difertilisasi, dan penetasan telur. Performa
reproduksi induk yang disuplementasi ekstrak katuk, tepung kunyit, dan vitamin C
menunjukkan peningkatan gonad somatic index (GSI), kadar estradiol-17f, kadar
vitelogenin, fekunditas, diameter telur, dan hatching rate. Pemberian ekstrak katuk,
tepung kunyit, dan vitamin C telah terbukti mampu meningkatkan potensi reproduksi
ikan patin.

Penelitian tahap ketiga merupakan pemeliharaan larva yang dihasilkan dari
induk yang telah disuplementasi ekstrak katuk, tepung kunyit, dan vitamin C dalam
pakan. Daya tahan larva yang telah menetas yang ditantang tanpa pemberian pakan
pada kelompok induk patin yang disuplementasi kombinasi ekstrak katuk, tepung
kunyit, dan vitamin C lebih tinggi jika dibandingkan dengan larva yang dihasilkan oleh
patin kontrol. Hal ini terjadi karena jumlah kuning telur pada larva yang dihasilkan
oleh induk yang disuplementasi kombinasi ekstrak katuk, tepung kunyit, dan vitamin
C (COM) lebih banyak jika dibandingkan dengan larva yang dihasilkan oleh patin
kontrol. Benih patin yang dipelihara selama 30 hari dari induk yang disuplementasi
dengan kombinasi ekstrak katuk, tepung kunyit, dan vitamin C mengalami
pertumbuhan dan daya tahan hidup yang lebih baik jika dibandingkan dengan benih
yang dihasilkan oleh patin kontrol.

Kata kunci: ekstrak katuk, kinerja hati, potensi reproduksi, tepung kunyit, vitamin C,
vitelogenin.



SUMMARY

AWALUDIN. Supplementation of Katuk Extract, Turmeric Powder, and Vitamin C to

Improve Liver Performance and Increase Reproduction of Catfish. Supervised by
WASMEN MANALU, ANDRIYANTO, AGUS OMAN SUDRAIJAT, dan JONI
HARIYADL

Patin (Pangasianodon hypophthalmus) is one type of catfish that dominates the
international market compared to catfish. Patin production in Indonesia in 2022 increased by
2.54%, which is still far from the target stated by the Ministry of Marine Affairs and Fisheries.
Globally, patin fish production is still low so there is still a big opportunity to be increased.
The high demand for patin fish must be followed by an increase in the quality of the offspring
produced. Increasing patin fish production will be attempted with a superior seed production
approach by improving the quality of parent reproduction. Physiologically, the reproduction of
patin fish parents is greatly influenced by the physiological condition of the female parent's
liver. Supplementation of a combination of katuk extract, turmeric powder, and vitamin C in
parents during the reproductive period has been able to improve the quality of patin fish
offspring produced, with physiological conditions and liver performance productivity in
synthesizing vitellogenin as an egg yolk precursor. Katuk extract contains phytoestrogens.
Phytoestrogens are estrogenic compounds synthesized by plants. Estrogen is a crucial
compound in the reproductive process in stimulating vitellogenin synthesis by hepatocytes,
which is then sent through the bloodstream and deposited in developing follicles, which will
determine the rate of follicle and ovary maturation in animals. Turmeric contains curcumin,
which functions as a hepatoprotector that can reduce oxidative stress, inflammation, and insulin
resistance, which are important factors in maintaining liver health and hepatocyte functionality
in synthesizing vitellogenin, as well as overall fish performance. Vitamin C functions to
synthesize carnitine, which works to help transport fatty acids from the cytosol to the
mitochondria to produce ATP, which is used for egg development, embryogenesis,
organogenesis, and the growth and development of larvae to juvenile.

This study was conducted in three stages: 1. Physiological response of the liver of
broodstock catfish (P. hypophthalmus) supplemented with katuk extract (S. androgenus),
turmeric powder (C. longa), and vitamin C, 2. Reproductive potential and quality of eggs of
broodstock catfish (P. hypophthalmus) supplemented with katuk extract (S. androgenus ),
turmeric powder (Curcuma longa), and vitamin C, and 3. Growth and development
performance of larvae and fry produced by broodstock catfish (P. hypophthalmus)
supplemented with katuk extract (S.androgenus), turmeric powder (C. longa), and vitamin C.
The first stage of research was the maintenance of female catfish broodstock with
supplementation of katuk extract (0.6 grams/kg feed), turmeric powder (4.8 grams/kg feed),
and vitamin C (599 mg/kg feed) in the feed. The study used a completely randomized design
with eight treatments, namely 1) control (CON), which is a group of catfish without
supplementation of katuk extract, turmeric powder, and vitamin C, 2) a group of catfish
supplemented with katuk extract (SA), 3) a group of catfish supplemented with turmeric
powder (TU), 4) a group of catfish supplemented with vitamin C (VC), 5) a group of catfish
supplemented with katuk extract and turmeric powder (SATU), 6) a group of catfish
supplemented with katuk extract and vitamin C (SAVC), 7) a group of catfish supplemented
with turmeric powder and vitamin C (TUVC), and 8) a group of catfish supplemented with a
combination of katuk extract, turmeric powder, and vitamin C (COM) each group with three



replications. Feeding for 8 weeks showed an improvement in liver performance with the use of
turmeric powder better than the treatment without the use of turmeric powder, an increase in
superoxide dismutase (SOD) value, and a decrease in serum glutamic pyruvic transaminase
(SGPT), serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) values, and a smaller number of
vacuolated cells. This indicates an increase in liver cell function. Increased liver cell function
in the treatment with the use of turmeric powder will increase the liver's capacity to produce
vitellogenin, which will be stored in developing follicles during gonad maturity.

The second stage of the research was broodstock maintenance, spawning, egg
production, and egg hatching. The reproductive performance of broodstock supplemented with
katuk extract, turmeric powder, and vitamin C showed an increase in gonad somatic index
(GSI), estradiol-17f levels, vitellogenin levels, fecundity, egg diameter, and hatching rate.
Administration of katuk extract, turmeric powder, and vitamin C has been proven to increase
the reproductive potential of catfish.

The third stage of the research was the maintenance of larvae produced by parents that
had been supplemented with katuk extract, turmeric powder, and vitamin C in the feed. The
resistance of hatched larvae that were challenged without feeding in the group of patin parents
supplemented with a combination of katuk extract, turmeric powder, and vitamin C was higher
when compared to larvae produced by control patin. This happened because the amount of egg
yolk in the larvae produced by parents supplemented with a combination of katuk extract,
turmeric powder, and vitamin C (COM) was more significant when compared to larvae
produced by control patin. Patin seeds maintained for 30 days from parents supplemented with
a combination of katuk extract, turmeric powder, and vitamin C experienced better growth and
survival when compared to seeds produced by control.

Keywords: katuk extract, liver performance, reproductive potential, turmeric powder, vitamin
C, vitellogenin.
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